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ABSTRAK 
Kebiasaan mengkonsumsi alkohol sudah cukup meluas di masyarakat. kebiasaan ini selain 
banyak dijumpai di kota besar, tetapi ada juga di pedesaan. Alkohol dapat mengganggu kesehatan 
apalagi jika dikonsumsi secara berlebihan dan terus-menerus. Salah satu dampak yang harus diketahui 
adalah alkohol dapat mengganggu hati dan dalam jangka panjang dapat menimbulkan kerusakan pada 
fungsi hati. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi persepsi dan kebiasaan masyarakat di kota 
Masohi terhadap minuman beralkohol sebut saja sopi. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan 
rancangan studi fenomenologis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari segi faktor komponen 
kognitif menunjukan pengetahuan masyarakat tentang minuman beralkohol adalah minuman rakyat 
yang sering di konsumsi oleh masyarakat setempat sebagai salah satu minuman pererat persaudaraan 
antar masyarakat satu dengan yang lain yang sudah menjadi budaya masyarakat setempat sehingga 
pemahaman informan terhadap minuman beralkohol yaitu sebatas pengaruh jangka pendek atau efek 
intoksifikasi (mabuk) yang ditimbulkan oleh minuman beralkohol. Berikut dari faktor komponen 
afektif menunjukan bahwa faktor afektif yang mendorong masyarakat melalui nilai-nilai budaya 
menjadikan kebiasaan mengkonsumsi minuman alcohol sopi, karena sering mengikuti kebiasaan atau 
tradisi yang sudah dianut oleh masyarakat sejak dulu sehingga kebiasaan yang sudah membudaya bagi 
masyarakat setempat sudah semestinya dijaga dan dilestarikan bukan untuk menjadi alasan sebagai 
tidakan yang menyimpang dan merugikan orang lain. 
Kata kunci : Masyarakat, minuman beralkohol  
 
ABSTRACT 
Habit of consuming alcohol is quite widespread in society. This habit than often found in big 
cities, but there is also in the countryside. Alcohol may interfere with the health, especially if 
consumed excessively and continuously. One that must be known is the impact alcohol can interfere 
with the liver and can cause long-term damage to the liver. This study aimed to explore the 
perceptions and habits of the people in the city by bus and to call it gin alcoholic beverages. This 
study is a qualitative study with a phenomenological study design. The results showed that in terms of 
the cognitive component factors indicate the public's knowledge about the people drink alcoholic 
beverages are often consumed by the local people as one drink strengthens brotherhood between the 
people of one another that has become a local culture so understanding informant against alcoholic 
beverages is limited to short-term effects or the effects of intoxication (drunk) caused by alcoholic 
beverages. The following factors indicate that the affective component of affective factors that drive 
people through cultural values make the habit of consuming alcohol drinks gin, as they often follow 
the custom or tradition that has been embraced by the community since the first so that the cultural 
practice that it is appropriate for the local community in the guard and in the preserve as a reason not 
to be distorted and actions which harm other. 
Keywords: Community, alcoholic beverages. 
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PENDAHULUAN 
Saat ini kebiasaan mengkonsumsi alkohol cukup meluas di masyarakat. kebiasaan ini 
selain banyak dijumpai di kota besar, tetapi juga di pedesaan. Alkohol dapat mengganggu 
kesehatan apalagi jika dikonsumsi secara berlebihan dan terus-menerus. Salah satu dampak 
yang harus diketahui adalah alkohol dapat mengganggu hati dan dalam jangka panjang dapat 
menimbulkan kerusakan pada fungsi hati ( Davidoff (1981) dalam Djauzi (2003) ). 
Minum berbahaya adalah penentu utama untuk gangguan neuropsikiatrik, seperti 
gangguan penggunaan alkohol dan epilepsi dan penyakit menular lainnya seperti penyakit 
jantung, sirosis hati dan berbagai macam kanker. Penggunaan berbahaya alkohol juga 
berhubungan dengan beberapa penyakit menular seperti HIV / AIDS, tuberkulosis dan infeksi 
menular seksual (IMS). Hal ini karena konsumsi alkohol melemahkan sistem kekebalan tubuh 
dan memiliki efek negatif pada kepatuhan pasien terhadap pengobatan antiretroviral (WHO, 
2012) 
Kasus kematian sebagi akibat mengonsumsi alkohol yang terjadi di Indonesia terdapat di 
beberapa daerah seperti di kota Cianjur, 20 korban tewas akibat mengonsumsi alkohol 
berjenis Tuak di daerah Bali 13 orang tewas karena keracunan minuman alkohol berjenis 
arak, di Jakarta Selatan 13 orang tewas dengan kasus yang sama, dan masih banyak lagi kasus 
serupa yang membuat tingginya risiko kematian yang ditimbulkan akibat mengonsumsi 
minuman sopi (Tauhidi, 2010).  
Data dari RSU Masohi di Kabupaten Maluku Tengah Kecamatan Kota Masohi tahun 
2011 kejadian penyakit akibat mengonsumsi alkohol dalam setahun semakin meningkat 
perbulannya. Diawali dengan penyakit ginjal yang berjumlah 52 orang, penyakit jantung 
kronik berjumlah 32 orang dan penyakit siriosis hati (kerusakan fungsi hati) yang berjumlah 
36 orang. Hal ini disebabkan karena kurangnya kesadaran masyarakat tentang bahaya 
mengonsumsi alkohol tersebut, sehinga kasus kejadian penyakit ini meningkat dari tahun ke 
tahun. 
Salah satu budaya di Maluku khususnya di Kota Masohi, minuman beralkohol jenis tuak 
atau sering dikenal dengan sebutan sopi sejak dulu disediakan pada acara-acara adat tertentu, 
dan menjadi tradisi yang masih dipertahankan, hal ini dilakukan dengan tujuan mempererat 
hubungan persaudaraan, menjaga persatuan, musyawarah, dan penyucian diri serta 
pembersihan lingkungan sekitar mengahadapi Natal dan Tahun baru. Hal ini dilakukan 
dengan tetap  menjunjung tinggi nilai-nilai kearifan lokal yang harus tetap dijaga, di dalam 
acara tertentu, tuak atau sopi disediakan untuk di minum namun dalam batas tertentu sehingga 
tidak hilang kesadaran. Jumlah atau takarannya telah dipertunjukan melalui wadah gelas kecil 
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yang di sebut “sloki‟ dan dibagikan oleh kaum perempuan dari marga tertentu selama prosesi 
adat berlangsung. Sopi (minuman keras) sudah sangat dikenal oleh masyarakat Masohi sejak 
dulu, bahkan sebagian masyarakat memiliki mata pencaharian sebagai penghasil minuman 
beralkohol sejenis Tuak atau sopi. 
 
BAHAN DAN METODE 
 Lokasi penelitian ini di Kelurahan Namaelo Kecamatan Kota Masohi Kabupaten 
Maluku Tengah. Penelitian ini dilaksanakan selama kurang lebih satu bulan, yaitu mulai pada 
tanggal 20 s/d 24 maret 2013  yang meliputi persiapan penelitian, pengumpulan data, 
pengolahan, dan analisis data. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan rancangan 
fenomenologi, yaitu untuk mengetahui aspek persepsi masyarakat mengonsumsi minuman 
lokal “sopi”. Teknik yang digunakan adalah indepth interview (wawancara mendalam). 
Metode yang digunakan untuk penentuan informan dalam penelitian ini adalah snowball. 
Adapun informan dalam penelitian ini adalah masyarakat Kelurahan Namaelo. Berdasarkan 
wawancara mendalam yang terdiri dari beberapa nara sumber yang berasal dari beberapa 
komponen mansyarakat. Sampel yang didapat terdiri dari 9 informan mulai dari umur 18 
tahun sampai dengan 50 tahun, 8 dari 9 informan yang bersedia memberikan informasi dan 1 
orang sebagai informan kunci. Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan content 
analysis yang disajikan dalam bentuk narasi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
 Hasil penelitian informan terdiri dari 9 orang masyarakat Kota Masohi Kelurahan 
Namaelo  dengan variasi umur 18 sampai dengan 50 tahun. 7 informan diantaranya 5 
informan masih mengkonsumsi sopi sampai sekarang dan 2 informan mantan peminum, 2 
informan lainnya adalah penjual sopi dan aparat kepolisian, bila dilihat dari jenis pekerjaan 
adalah lebih dominan masyarakat yang berprofesi sebagai wiraswasta, petani dan sebagian 
lagi tidak bekerja. 
Seluruh informan dalam penelitian ini tinggal dan menetap di Kota Masohi Kelurahan 
Namaelo. Tingkat pendidikan akhir informan yaitu  3 orang mahasiswa dan 6 orang lainnya 
hanya sampai tingkat SMU. Lama mengkonsumsi minuman beralkohol beragam, 5 orang 
informan mengkonsumsi alkohol selama 5 sampai 10 tahun, 4 orang lainnya pernah 
mengonsumsi alkohol selama 5 tahun belakangan ini. Karakteristik informan lainnya yaitu 
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sedang mengkonsumsi minuman beralkohol (dalam keadaan mabuk)  ketika wawancara 
berlangsung. 
Kondisi lokasi penelitian juga sangat dingin karena letaknya yang berada dibawa kaki 
gunung sehingga memungkinkan masyarakat setempat  untulk mengonsumsi minuman 
beralkohol sebagai salah satu upaya untuk menghangatkan tubuh. Diluar kebiasaan adat 
masyarakat setempat memang sudah mengonsumsi minuman beralkohol tersebut sejak dulu 
baik dikonsumsi sebagai obat ataupun sebagai salah satu rempah-rempah makanan maupun 
dijual sebagai salah satu sumber ekonomi masyarakat setempat. 
Perilaku  mengkonsumsi minuman alkohol sopi di Kelurahan Namaelo yang mendorong 
masyarakat melalui kebiasaan karena adanya faktor kongnitif yakni pengetahuan yang masih 
minim terhadap dampak mengkonsumsi minuman alkohol sopi dan pemahaman. Pengetahuan 
masyarakat tentang minuman beralkohol adalah minuman rakyat yang sering dikonsumsi oleh 
masyarakat setempat sebagai salah satu minuman pererat persaudaraan antar masyarakat satu 
dengan yang lain yang sudah menjadi budaya masyarakat setempat.  
  “minuman sopi itu minuman tradisional  yang bisa bikin mabok, bikin hilang 
kesadaran dan menimbulkan efek mual-mual” . 
         (Dp, 32 th, Pernah Mengonsumsi 02April 2013)  
Dari hasil wawancara menunjukkan bahwa pemahaman informan terhadap minuman 
beralkohol yaitu minuman yang dapat mabuk yang ditimbulkan oleh minuman sopi, dilihat 
dari efek mabuk yang ditimbulkan serta efek samping yang ditimbulkan bagi tubuh misalnya, 
perasaan lega  akan sesuatu masalah ataupun perasaan senang, meningkatnya adrenalin, 
ataupun memberikan rasa segar bagi tubuh, menghilangkan rasa capek setelah melakukan 
aktifitas atau bahkan menyebabkan mual-mual, pusing dan muntah.  Adapun definisi mabuk 
menurut informan adalah keadaan tidak ingat apapun dan hanya ada perasaan senang sesaat. 
Ada juga informan yang mehamami minuman beralkohol berdasarkan manfaat yang 
dirasakannya bagi tubuh dan manfaat yang dirasakannya secara fisik dan psikologis seperti 
lupa akan masalah yang ada, menyegarkan tubuh dan perasaan. 
”kalau manfaatnya minum sesuai aturan dapat menunjang nafsu makan dan 
memberikan kekuatan stamina, itu kalau sudah melebihi itu dapat melemahkan tubuh 
jadi kalau ada orang salah gunakan namanya kelebihan dosis sama juga dengan 
obat(menurut pengetahuan informan), kalau kelebihan dosis berarti dia membuat kita 
lemas tubuh, lemas saraf kadang-kadang  orang  berfikir yang tidak waras, karena 
kelemahan saraf” 
(Be, 50th, Peminum.02April 2013) 
Perilaku  mengkonsumsi minuman alkohol sopi di Kelurahan Namaelo adanya faktor 
Afektif yang mendorong masyarakat melalui nilai-nilai budaya menjadikan kebiasaan 
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mengkonsumsi minuman alkohol sopi,karena sering mengikuti kebiasaan atau tradisi yang 
sudah dianut oleh masyarakat sejak dulu. 
 Kebiasaan yang sudah membudaya bagi masyarakat setempat sudah semestinya dijaga 
dan dilestarikan bukan untuk menjadi alasan sebagai tidakan yang menyimpang dan 
merugikan orang lain. Berikut ini tanngapan beberapa tokoh masyarakat tentang sejarah  
budaya masyarakat Kota Masohi kelurahan namaelo yang berhubungan dengan kebiasaan 
mengonsumsi minuman beralkohol: 
Berikut tanggapan tokoh masyarakat dan masyarakat yang mengonsumsi minuman 
beralkohol dengan kaitannya dengan nilai-nilai budaya masyarakat yang sudah merupakan 
kebiasaan dari jaman dahulu kala yang selalu disajikan dalam berbagai acara termaksud 
dalam acara adat. 
 “Macam-macam kadang orang kawin, tapi paling banyak itu pelantikan raja. 
Misalnya pelantikan raja desa haruru, pelantikan raja desa saparua, Pokonya sopi itu 
kalau tidak ada, sepertinya tidak lengkap dalam acaranya, jadi mesti harus ada biar 
acara berjalan lancar  dengan meriah” 
(Ay,23 th, Peminum. 20Maret 2013) 
Freud (1939) (dalam Notoatmodjo, 2003) dalam teori pembentukan kepribadian 
manusia yaitu the id, the ego dan the super ego (id, ego dan super ego). Manusia pada 
umumnya  dalam pembentukan keperibadiannya sering mengikuti kebiasaan atau tradisi yang 
sudah dianut oleh masyarakat sejak dulu atau dari zaman nenek moyang. Faktor pendukung 
semakin terbiasanya masyarakat mengkonsumsi minuman beralkohol juga dapat terjadi 
karena mereka dapat dengan mudahnya mengakses dan mendapatkan minuman tersebut serta 
alasan mengapa minuman keras tersebut selalu menjadi bagian bagi masyarakat baik itu 
dalam acara pesta serta adat istiadat,serta sejak kapan masyarakat mulai mengonsumsi sopi, 
seperti kutipan hasil wawancara berikut ini: 
“Dalam pertemuan keluarga yang termasuk pertemuan adat baik itu menyangkut 
adat di negeri atau pertemuan keluarga itu ditandai sebagia tanda ikatan. Dan sopi 
disajikan dalam acara itu karena sudah tradisi” 
 (Be, 50th, Peminum.02April 2013) 
Pembahasan 
Pengetahuan adalah hasil penginderaan manusia,  atau hasil tahu seseorang terhadap 
objek melalui indera yang dimilikinya (mata, hidung, telinga, dan sebagainya). Dengan 
sendirinya, pada waktu penginderaan sampai menghasilkan pengetahuan tersebut sangat 
dipengaruhi intensitas perhatian dan persepsi terhadap objek. Sebagian besar pengetahuan 
seseorang di peroleh melalui indera pendengaran (telinga), dan indera penglihatan (mata) 
(Notoatmodjo, 2005). 
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Pengetahuan masyarakat tentang minuman beralkohol adalah minuman rakyat yang 
sering dikonsumsi oleh masyarakat setempat sebagai salah satu minuman pererat 
persaudaraan antar masyarakat satu dengan yang lain yang sudah menjadi budaya masyarakat 
setempat. Pengetahuan itu sendiri dipengaruhi oleh faktor pendidikan formal. Pengetahuan 
sangat erat hubungannya dengan pendidikan, dimana diharapkan bahwa dengan pendidikan 
yang tinggi maka orang tersebut akan semakin luas pula pengetahuannya. Akan tetapi perlu 
ditekankan, bukan berarti seseorang yang berpendidikan rendah mutlak berpengetahuan 
rendah pula. Pengetahuan seseorang tentang suatu objek mengandung dua aspek, yaitu aspek 
positif dan negatif. Kedua aspek ini yang akan menentukan sikap seseorang semakin banyak 
aspek positif dan objek yang diketahui, maka akan menimbulkan sikap makin positif terhadap 
objek tertentu. 
Pemahaman tentang jenis minuman beralkohol yang diketahui informan adalah seputar 
jenis- jenis  sopi (tuak)’, antara lain seperti sopi kelapa dan sopi Manyang . Beberapa dari 
jenis tersebut setelah diobservasi merupakan jenis minuman yang memang diberi label sesuai 
dengan bahan dasar pembuatan sopi tersebut seperti sopi kelapa (sopi koli) adalah sopi yang 
berbahan dasar tunas dari pohon kelapa yang kemudian di ambil sarinya dan diolah sehingga 
menjadi sopi kelapa sedangkan, sopi Mayang  yang bebahan dasar sari batang pohon mayang 
(enau) yang kemudian diolah sehingga menjadi sopi mayang. Hasil tersebut juga 
menunjukkan sebagian besar masyarakat menganggap bahawa mengonsumsi minuman 
beralkohol berarti  mempertahankan kebiasaan adat yang ada serta  sebagai wujud kumpul 
orang basudara (kumpul bersama saudara) dengan tujuan mempererat tali persauadara antara 
satu dengan yang lain. Salah satu hal dalam kutipan di atas juga disebutkan  bahwa  
mengkonsumsi minuman beralkohol selain sebagai sarana untuk kumpul bersama dan berbagi 
kebahagian  setelah aktivitas sehari-hari, juga sebagai wujud menjaga kebersamaan.   
Minuman beralkohol  juga menjadi bagian penting dan harus ada dalam sebuah perayaan, 
misalnya pesta perkawinan,acar ulang tahun atau acara perayaan keagamaan seperti 
pentabisan atau acara kedukaan. Bahkan mengonsumsi minuman beralkohol juga merupakan 
salah satu bagian dari Budaya masyarakat Kota Masohi Kelurahan Namaelo Maluku Tengah 
sebab sudah dari zaman dahulu kala Sopi (tuak) sering disajikan pada saat acara adat 
belangsung. 
Setelah terbentuknya persepsi yang berupa pemahaman serta adanya proses stimulus 
berupa pengaruh lingkungan baik fisik dan non fisik,  maka akan membentuk suatu reaksi 
(tingkah laku terbuka) dan sikap (tertutup) untuk menolak atau menerima ajakan tersebut, 
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seperti halnya teori proses aksi dan  reaksi yang dikemukakan oleh Newcomb, seorang ahli 
psikologis sosial (Notoatmodjo, 2003). 
Pendekatan emik berusaha memahami perilaku individu atau masyarakat dari sudut 
pandang masyarakat itu sendiri,  sedangkan pendekatan etik menganalisis perilaku atau gejala 
social budaya pandangan orang luar serta membandingkan dengan budaya lain. Masyarakat 
memepunyai kepercayaan yaitu, sikap untuk menerima sesuatu pernyataan atau pendirian, 
tanapa menunjukan sikap pro dan kontra. Artinya jika orang percaya bahwa minim minuman 
keras tidak baik untuk kesehatan,  maka dianggaplah hal itu adalah benar, terlepas dari apakah 
dia suka atau tidak minum minuman keras (widodo, 2004).  
Bagi pemerintah Kota Masohi adanya Sopi sebagai minuman Adat bukan menjadi 
masalah bagi masyarakat setempat, sebab Sopi memang selalu  disediakan dalam berbagai 
acara untuk diminun bersama dengan tujuan untuk mepererat tali antara sodara-basudara 
(antara satu dengan yang lainya) di dalam lingkungan mereka berada atau pun Pela Gandong 
(persaudaraan antara suatu suku dengan sukulainya) dan untuk meramaikan acara tersebut. 
Namun alkohol disajikan dalam takaran yang sedikit, dengan istilah masyarakat setempat 
yaitu „sasloki dua sloki’,‟ sabambu dua bambu’, „samuluduamulu’atau dalam bahasa 
Indonesia satu tegukan dua tegukan, yang tentunya dengan ukuran gelas yang sangat kecil, 
begitu pun dengan bambu yang kurang lebih ukurannya sama dengan gelas kecil yang disebut 
„sloki‟.  
Masyarakat hukum adat adalah sekelompok orang yang terikat oleh tatanan hukum 
adatnya sebagai warga bersama suatu persekutuan hukum karena kesamaan tempat tinggal 
ataupun atas dasar keturunan di dalam masyarakat hukum adat sifat bermasyarakat dan 
berkelompok adalah merupakan ciri pokok yang tidak dapat diingkari, milik bersama masih 
memegang peranan yang sangat penting, dalam konsep adat tidak terdapat pandangan tentang 
individu yang pada asasnya merdeka. Di dalam adat individu itu adalah bagian yang tak 
terpisahkan dari masyarakatnya. Dia ada dan berarti sebagai individu karena ada masyarakat. 
Bagi hukum adat  masyarakatlah yang primer. Masyarakat adalah sebagai organisme di mana 
bagian-bagiannya adalah bagian-bagian yang hidup dalam kesatuan dengan lainnya 
(Dalimunthe (1998) dalam Rosnidar (2006))   
Penelitian ini dalam kebudayaan merupakan keseluruhan yang kompleks, yang 
didalamnya terkandung pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat istiadat, dan 
kemampuan-kemampuan lain yang didapat oleh seseorang sebagai anggota masyarakat. 
Penelitian ini jika dibandingkan dengan penelitian lain tepatnya di Desa Soya sejalan dengan 
budaya minuman ini sangat mempunyai nilai-nilai yang tinggi dalam upacara adat maupun 
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kebutuhan sehari-hari.   Hasil temuan lainnya yaitu mengenai mengonsumsi sopi. Berdasarkan 
hasil temuan penelitian, informan sudah menerima keberadaan minuman sopi dan dari turun-
temurun budaya Maluku sudah mendara daging bahwa minuman sopi ini mempunya khasiat 
yang sangat bagus untuk dijadikan penghilang lelah dan sebagai obat-obatan tradisiona 
sehinga dalam budaya minuman ini tetap dilestarikan masyarakat setempat. Namun, dari 
beberapa komponen masyarakat yang tidak menerimanya, mereka tidak menerima keberadaan 
minuman sopi karena sangat bertentangan dengan keamanan di Kelurahan Namaelo.  
Pemerintah Kota Masohi yang bekerja sama dengan aparat keamanan Kota Masohi juga 
memiliki aturan yaitu untuk tidak menimbulkan kekacauan saat mabuk karena dengan 
demikian akan mengangu kenyamana dan keamanan masyarakat setempat dan bila hal ini 
terjadi maka akan langsung berurusan dengan aparat setempat bahkan akan diberi sangsi 
seberat-beratnya. Maka dengan demikian  masyarakat tidak minum sesuka hati dalam hal ini 
karena peraturan ini sudah menjadi persetujuan antara kepala daerah setempat dan aparat 
keamanan. Namun selayaknya masyarakat bersosialisai antara satu dengan yang lainnya tentu 
saja tidak selalu terjalin hubungan yang baik apalagi sudah mengonsumsi minuman keras 
sehingga emosi yang tidak bisa di kontrol sehingga memicu konflik yang dapat mengganggu 
ketertiban dan kenyaman masyarakat, hal ini sangat disayangkan. Melihat hal ini selaku 
pemerintah setempat sangat kesal dengan hal ini sebab hal ini terkesan merusak kebiasaan 
yang sudah membudaya bagi masyarakat setempat yang semestinya harus di jaga dan 
dilestarikan bukan untuk menjadi alasan sebagai tidakan yang menyimpang dan merugikan 
orang lain. 
Semakin seringnya masyarakat mengkonsumsi minuman beralkohol, semakin besar 
kemungkinan memicu perilaku yang dapat  membahayakan baik itu yang mengonsusmi, 
selain dampak fisik terdapat beberapa dampak lainnya terlebihi lagi jika aktivitas 
mengkonsumsi minuman beralkohol dilakukan sambil melakukan akivitas berisiko yang 
tentunya dapat merugikan diri sendiri dan orang lain. 
Selain mempermudah akses mereka dengan cara memberikan minuman beralkohol 
secara cuma-cuma secara tidak langsung walaupun bukan satu-satunya faktor, namun secara 
tidak langsung informan terjerumus dalam aktivitas konsumsi minuman beralkohol, hingga 
kecanduan. Pada akhirnya ketika   hal ini terus menerus terjadi mereka akan terus memiliki 
inisiatif untuk  mengkonsumsi minuman beralkohol parahnya lagi jika ‟regenerasi‟ tersebut 
berlanjut hingga masa yang akan datang. 
Pada proses ini faktor pendukung (enabling factors)  yaitu dekatnya lokasi penjualan 
minuman beralkohol dari tempat tinggal informan menjadi sangat berarti. Kemudahan ini 
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menyebabkan perilaku mereka rentan berubah bahkan menurut Green dalam Teori Perubahan 
Perilaku, dapat semakin meningkat seperti halnya menurut Lewin (1947) hal ini juga 
merupakan kekuatan pendorong (driving force) yang mengakibatkan perilaku baru yang 
semakin mengarah negatif (Notoatmodjo, 2003).   
Selain mempermudah akses mereka dengan cara memberikan minuman beralkohol 
secara cuma-cuma secara tidak langsung walaupun bukan satu-satunya faktor, namun secara 
tidak langsung informan terjerumus dalam aktivitas konsumsi minuman beralkohol, hingga 
kecanduan. Pada akhirnya ketika   hal ini terus menerus terjadi mereka akan terus memiliki 
inisiatif untuk  mengkonsumsi minuman beralkohol parahnya lagi jika ‟regenerasi‟ tersebut 
berlanjut hingga masa yang akan datang. 
Sewaktu minum minuman beralkohol subjek terkadang sambil merokok. Sedangkan 
mengkonsumsi alkohol dibarengi dengan penggunaan zat lain seperti nikotin dapat 
meningkatkan kadar alkohol tersebut, sehingga akan membuat pemakai menjadi cepat 
menikmati sensasi alkohol tersebut. sendiri mengatakan hal seperti tersebut diatas sebagai 
penyalahgunaan alkohol (Afrinanda, 2009) 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Pengetahuan masyarakat tentang minuman beralkohol adalah minuman rakyat yang 
sering dikonsumsi oleh masyarakat setempat sebagai salah satu minuman pererat 
persaudaraan antar masyarakat satu dengan yang lain yang sudah menjadi budaya masyarakat 
setempat dan informan memahami minuman beralkohol sebagai minumnan yang 
mengakibatkan mabuk, perasaan lega  akan sesuatu masalah ataupun perasaan senang, 
meningkatnya adrenalin, ataupun memberikan rasa segar bagi tubuh, menghilangkan rasa 
capek setelah melakukan aktifitas atau bahkan menyebabkan mual-mual, pusing dan muntah. 
Minuman sopi dianggap sebagai pengikat adat, karena setiap upacara adat, sopi menjadi 
syarat mutlaknya. Sopi merupakan simbol pengikat persaudaraan karena ketika upacara adat 
berlangsung, minuman ini dikonsumsi secara bersama-sama. Kebiasaan mengonsumsi sopi 
telah dialami oleh masyarakat Namaelo sejak masih anak-anak kegiatan ini biasanya 
dilakukan bersama orang tua ketika ada upacara adat di maluku. 
Perlu adanya perhatian penuh dari pemerintah kecamatan kota Masohi dan lintas 
sektoral khususnya kerjasama Dinas Sosial dan Dinas Kesehatan dalam hal penanganan 
masalah ini dimulai dari pembuatan aturan dan undang-undang utnuk melegalkan atau 
membuat semacam koperasi untuk bisa melihat manfaat ekonomis dari sopi tersebut entah itu 
dapat diolah menjadi obat-obatan tradisional atau pun sebagai rempah-rempah dan lain-lain. 
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Perlu adanya sosialisasi kemasyarakat dalam bentuk penyuluhan mengenai dampak dan 
bahaya dari minuman keras tersebut agar masyarakat lebih bijak dalam mengonsums sopi 
disamping sebagai minuman adat namun jika menyalahi aturan bisa juga berbahaya bagi 
kesehatan jika dikonsusmsi secara berlebihan. Diharapkan pada penelitian tentang aspek 
persepsi masyarakat mengonsusmsi minuman sopi ini tidak hanya terbatas pada konsumsi 
minuman beralkohol akan tetapi juga pada perilaku berisiko lainnya. 
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